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Nimas Anggraini

Nama saya Nimas Anggraini, rekan-rekan biasa memanggil
saya dengan nama yang cukup singkat “Nimas”. Lahir di sebuah kota
kecil di Pulau yang biasa orang sebut dengan Pulau Garam yaitu
Bangkalan-Madura, pada tanggal 11 Oktober 1992 silam. Walaupun
latar belakang pendidikan saya adalah di bidang kesehatan,
akan tetapi tidak mengurangi minat saya terhadap menulis. Hobi
menulis berawal dari kesenangan saya membaca beberapa novel
yang menginspirasi saya untuk juga bisa menjadi seorang penulis.
Semoga cerpen ini menjadi awal karya saya dan bisa membuat

karya-karya yang lebih banyak lagi.
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Tak ada lagi airmata

Sebagian orang menganggap cinta hanyalah tentang
saling mengungkapkan rasa sayang dan lalu bisa berakhir
kapan saja saat rasa sayang itu mulai memudar. Bukankah ini
anggapan yang terlalu picik, sedangkan Tuhan memberikan
rasa cinta untuk setiap hambanya agar bisa saling mengasihi
selama hidupnya, memberikan warna serta tanggungjawab
yang harus diperjuangkan oleh satu sama lainnya yang telah
berkomitmen untuk saling mencintai. Dan disinilah aku“Hanaya
Jasmine”berkutat dengan segala kesibukan di tengah kota Taipei,
meninggalkan segala yang kumiliki di Indonesia termasuk
dengan keluarga serta kehidupan cintaku. Orang-orang biasa
memanggilku“Hana”gadis kecil berkulit kecoklatan dengan mata
menyerupai bulan sabit dan setitik tahi lalat di sudut mataku,
banyak yang mengatakan bahwa ini adalah tahi lalat airmata
pertanda bahwa aku akan sering berada dalam kesedihan yang
dalam, namun semoga saja ini hanyalah sekedar kepercayaan yang
tak bertuan.

Sudah 3 tahun diriku menjadi salah satu buruh migran di
Negara ini, berdamai dengan segala kerinduanku kepada suami
serta keluarga yang seringkali datang menghampiri memutar
segala memory kilas balik kehidupanku sebelum hijrah ke tempat
ini. Entah aku akan memperpanjang masa kontrakku atau hanya

akan cukup pada 3 tahun ini saja, sebuah pilihan yang masih
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menari-nari dalam benakku dalam 5 bulan terakhir masa kerjaku
disini.

Bagiku jatuh cinta itu tidaklah mudah, ada hati yang harus
terlibat di dalamnya, ada kasih yang harus menyertai disetiap
langkahnya, ada dua manusia yang harus menjadi objeknya, serta
ada pengorbanan yang harus siap siaga di barisan pertahanannya.
Gambaran inilah yang senantiasa aku harapkan dapat berjalan
pada kehidupan rumah tanggaku. Pada awalnya, kehidupanku dan
suami tetap berjalan normal seperti pasangan lainnya walaupun
kami hanya bisa berjumpa beberapa menit melalui video call
sepulang aku bekerja, akan tetapi entah ini hanyalah tentang rasa
sensitif dari kodratku sebagai wanita ataukah memang ini sebuah
prasangka yang akan berujung pada kenyataan pahit dalam
kehidupan rumah tanggaku.

Dalam 1 tahun terakhir tak pernah lagi ada sapaan manis
yang terlontar dari suamiku saat kami saling menelfon, hanya
kalimat pendek“Sudahkah mengirimkan uang untuk kebutuhan
sehari-hari di Indonesia? Aku sedang sibuk memulai bisnis
dengan uang yang kamu kirimkan tiap bulan, nanti aku telfon
lagi”selalu saja dua kalimat pendek tersebut yang aku dengar,
mengisyaratkan bahwa suamiku sedang memperjuangkan hidup
demi kepulanganku. Namun, entah mengapa selalu ada rasa
khawatir tiap kali aku mendengar kalimat tersebut, seakan ada
rasa tidak percaya yang tidak dapat aku ungkapkan tiba-tiba saja
memenuhi benakku.

Memang dirikulah yang selama ini menjadi tulang punggung
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rumah tangga, mengadu nasib dengan ribuan buruh migran
lainnya berharap suatu saat akan bisa kembali pulang ke tanah
air dengan menjadi lebih mandiri. Terkadang kondisi ini yang
selalu menjadi perundungan di antara diriku dengan teman-
teman sesama buruh migran lainnya, tidak sedikit dari mereka
yang datang dengan segala permasalahan hidup masing-masing,
menjalani hidup dengan berusaha membahagiakan diri sendiri di
tengah peliknya kesedihan yang mereka pendam. Disini hampir
tidak ada rahasia diantara kami, sebab hanya saat bertemu buruh
migran lainnya setiap akhir pekan maka kami merasa bertemu
dengan keluarga kami sendiri, melepaskan semua beban kerja
yang tak pernah mau pergi bahkan saat kami tertidur.

Tak sedikit dari rekan-rekanku yang memahami rasa
khawatir dalam diriku mengenai perubahan sikap suami beberapa
bulan terakhir, sebab sebagian dari mereka juga pernah merasakan
hal yang sama seperti diriku saat ini, menjejaliku dengan berbagai
macam saran yang aku anggap hampir 80% menyarankanku untuk
segera mengakhiri masa kontrak kerjaku dan pulang kembali demi
rumah tanggaku.

“Hana, kamu cantik, kamu berbakat, dan kamu masih sangat
muda, kenapa kamu tidak kembali saja ke Indonesia dan bangun
rumah tanggamu dengan suamimu, jangan sampai kamu menjadi
seperti diriku yang ditinggalkan suami dengan wanita lain”ucap
Mira salah satu sahabat yang aku temui sejak hari pertama aku
menginjakkan kaki di Negara ini.

“Bukan aku tidak ingin melihat kamu sukses, tapi cobalah
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cari rejekimu bersama dengan keluargamu sebelum semuanya
terlambat. Jangan seperti diriku yang hanya menghabiskan waktu
serta rasa sedih dengan tetap bertahan di Negara ini. Jika bukan
karena harus menanggung biaya anak dan adik-adikku, aku pasti
akan pulang”ucapnya lagi sambil menatap dalam ke arah mataku.

“Tapi ini hanya prasangka mir, aku tidak punya bukti apa-apa
mengenai perubahan sikap suamiku. Bukankah terlalu mengada-
ada jika aku tiba-tiba pulang dan tidak ingin kembali? Lalu
bagaimana dengan usaha yang mulai dirintis suamiku demi masa
depan kami kelak? Sepertinya aku belum siap mir..."jawabku pelan
berusaha memberi pengertian kepada Mira.

“Seberapa besar kepercayaanmu pada suamimu? Atau
prasangkamu justru semakin menjadi-jadi dari hari kehari?”

Oh Tuhan, mengapa perkataan Mira kali ini sangat tepat
dengan apa yang aku rasakan? Semakin aku pendam rasa
khawatirku maka semakin menjadi-jadi pula prasangka yang
menari-nari dibenakku.

“Aku tidak bisa menjelaskan perasaanku mir, maaf...”aku
hanya menjawab rentetan pertanyaan sahabatku dengan
menunduk, memikirkan bahwa apa yang diungkapkan Mira sama
sekali tidak ada yang salah. Mencoba berdamai dengan diriku
sendiri untuk lebih memahami sikap suamiku, karena memang
aku tidak dapat menjalankan kewajibanku secara utuh.

“Mungkin suamiku hanya lelah untuk berbicara denganku
setelah seharian bekerja merintis usaha kami mir, atau mungkin

saja memang aku yang selalu menelfon di waktu yang tidak tepat”
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“Tapi mungkin juga suamimu perlahan-lahan sudah mulai
melupakan dirimu Hana”Celetuknya sebelum aku menyelesaikan
kalimat untuk membela sikap suamiku.

“Hmmm... aku coba hubungi lagi nanti Mir”"jawabku pendek
berusaha memotong obrolan kami yang seakan-akan dipenuhi
dengan warna abu-abu gelap, membuyarkan kesempatan
kami untuk berkumpul bersama di hari libur kami. Kembali
menyibukkan diri mengikuti kajian di Taipei Grand Mosque yang

secara rutin kami ikuti setiap hari minggu.

Hari ini langit sedikit berawan, menghalangi teriknya
matahari yang akan membuat kulit kecoklatanku semakin
memerah. Kulangkahkan kaki menuju arah taman “Daan Park”di
seberang jalan apartement tempat tinggalku dengan mulai
mengaktifkan telefon genggam setelah hampir 8 jam aku simpan
di dalam tas kecil berwarna abu-abu yang selalu aku bawa. Ada
banyak notifikasi yang aku terima dan terselip satu nama di
antaranya“Abang”.Betapa bahagianya diriku menerima pesan dari
suamiku, berusaha berlari kecil agar bisa segera sampai di tengah
kursi panjang di sudut taman, perlahan mulai kubuka pesan yang
selalu aku tunggu saat mengawali maupun menutup hari-hariku,
sebuah pesan yang sudah menjadi dopamine setiap kali aku
menerimanya.

“Telfon abang jika sudah selesai bekerja”hanya kalimat
pendek inilah yang mampu membuat hatiku seakan dipenuhi

taburan bunga serta melupakan penat yang aku rasakan sembari
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mulai menekan tombol panggilan suara untuk menelfon suamiku.

“Halo assalamualaikum abang...”

“Waalaikumsalam dek, sudah pulang dari pabrik?”

“Alhamdulillah sudah bang, abang sedang apa? Abang sudah
istirahat?”

“Ada yang ingin abang obrolkan dengan adek, dan ini sudah
abang pikirkan matang-matang”

“Adek mendengarkan bang..” Jawabku pelan, berharap ada
kalimat memintaku untuk pulang yang akan aku dengar dari suara
diseberang sana.

“Adek percaya dengan segala keputusan dan tindakan abang?”

“Tentu saja bang, apakah ada yang salah dengan abang?”

“Sudah sejak lama abang ingin mengatakan ini, awalnya
perasaan ini tidak abang hiraukan akan tetapi semakin lama
kita terpisah justru membuat abang merasa nyaman dengan
oranglain, inilah yang membuat abang berani mengatakan bahwa
sepertinya abang sudah tidak dapat melanjutkan rumahtangga
kita, abang bertemu dengan wanita yang menurut abang lebih bisa
menjalankan kewajibannya sebagai istri abang, dan mungkin adek
bisa mendapatkan sosok yang lebih baik daripada abang”

Seakan dunia mulai runtuh, seakan tak ada darah yang
mengalir di dalam tubuhku, seakan ini hanyalah mimpi buruk,
seakan ini hanya telfon dari orang yang salah sambung. Tuhan,
mengapa hidup sangat kejam terhadapku, tak kusangka
segamblang ini kalimat tersebut akan mulai terlontar kepadaku,

tak adakah rasa iba sedikit untuk diriku yang sangat kecil ini
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Tuhan?. Ada banyak kalimat yang ia jelaskan ditelfon namun tak
satupun yang dapat aku dengar, hanya ada aku dan airmata yang
mulai menggenangi pelupuk mataku namun tak ingin mengalir.

“Siapa..?”Jawabku sambil menghela nafas panjang,
setidaknya aku ingin tau siapa wanita yang berani menggantikan
posisiku dihati suamiku, apakah dia akan lebih baik dariku?.

“Fitri, teman yang adek titipkan abang kepadanya”

Betapa hidup sangat tidak berpihak kepadaku, dia
adalah“Fitri”sosok yang sangat aku kenal sejak kami masih
kecil, sosok yang hanya berjarak 10 meter dari tempat tinggal
kami di Indonesia, sosok yang kepadanya aku keluhkan semua
permasalahanku sebelum memutuskan untuk menjadi Buruh
Migran di tempat ini, sosok yang kepadanya pula aku titipkan
jika suamiku butuh bantuan untuk memulai usaha. Diakah Tuhan
yang berani menjadi benalu dalam rumah tanggaku? Diakah yang
beberapa bulan terakhir masih sempat mengirim pesan mengenai
perkembangan usaha suamiku? Mereka berdua benar-benar telah
membodohiku.

“Dek... masih mendengarkan abang? Uang yang adek
kirim abang pakai buat biaya pengurusan perceraian kita
dan abang pinjam untuk modal nikah abang, abang janji akan
mengembalikannya pada adek”

Masih kudengar suara diseberang sana memanggil-manggil
namaku, sebelum akhirnya aku akhiri pembicaraan kami di sore
yang berawan ini, tertunduk dalam diam menghela nafas panjang

sebab diriku tak bisa menangis di tempat umum, mulai mencari
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nomor Mira dengan jari jemari yang tampak gemetar menahan
rasa sedih.

“Mir...”Hanya namanya yang bisa muncul dari sudut bibirku

“Hana, ada apa han? Kamu sedang dimana?”

“Mir.....prasangkaku sudah tiba pada ujungnya, dan itu
memang berupa kenyataan pahit”seakan ada sesuatu yang
mengganjal dalam nadaku, menggambarkan kondisiku saat ini
pada Mira yang selalu dapat menebak suasana hatiku tanpa
pernah salah.

“Apakah ini tentang abang han?”

Tak ada kata-kata lagi yang dapat aku ungkapkan, ku
tutup telfon dengan Mira berusaha menghadapi kesedihanku
seorang diri sebab aku tak ingin menambah beban sahabatku.
Menggenggam erat cincin pernikahan yang masih melingkar di
jari manisku, entah karena terlalu terbiasa dengan kesedihan
atau karena air mataku yang sudah mengering sebab aku tak
lagi bisa menangis. Tak dapat kupungkiri jika jarak dan waktu
menjadi ujian terbesar bagi sebuah perasaaan yang dinamakan
dengan“cinta”.

Tuhan mengapa wanita bisa saling menyakiti wanita
lainnya, bukankah hati kita sama? Bukankah perasan kita sama,
tidakkah sesama kita bisa merasakan sedih yang dirasakan satu
sama lainnya? Apakah masih pantas disebut wanita jika berani
merampas kebahagiaan dari wanita lainnya? Ataukah hanya
suamiku yang tidak mampu menjaga kesetiaannya terhadap

diriku? Ataukah wanita lain ini juga korban dari cinta yang tidak
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hakiki dari suamiku? Haruskah aku memafkannya atau aku
harus membencinya seumur hidupku? Bolehkan aku marah?
Bolehkah aku menangis?. Rentetan pertanyaan yang semakin
lama semakin menjejali pikiranku, segera kulangkahkan kaki
meninggalkan taman untuk kembali ke apartement, ingin segera
menenggelamkan diri di atas sajadah dalam sujud yang panjang,
bekeluh kesah kepada-Nya, memohon ampun pada-Nya, memohon
petunjuk-Nya untuk kebahagiaan yang lebih hakiki dalam
kehidupanku kelak, sebab tak ada lagi tempat untukku mengadu.
“Ayolah hana, kita cukupkan kesedihan kita sampai disini,
tak ada lagi airmata, tak ada lagi kesedihan, tak ada lagi prasangka
pahit, tak ada lagi rasa hawatir yang tak bertuan, hanya dirimu
dan Tuhan lalu sambutlah kebahagiannmu”lirihku pelan, berbicara
pada diriku sendiri dan menghilang kedalam sujud panjang di atas
sajadah yang mulai basah karena airmata kesedihan terakhirku.
Selamat datang kebahagian, aku akan selalu dengan senang hati
menyambutmu, dan akan aku nikmati kota Taipei ini dengan

segala kesibukan serta keindahannya.
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RIS

Salah satu problem kehidupan yang banyak dialami oleh para buruh
migran mengantarkan saya mendapatkan penghargaan pada Lomba Sastra
New Taipei City 2018 untuk kategori Karya prosa (di luar bahasa mandarin).
Kisah dari tokoh utama “Hana” mungkin juga banyak di alami oleh banyak
orang yang berjuang untuk menjalani hidup di negeri perantauan.

Ini adalah karya pertama saya yang mendapatkan penghargaan, karya
ini dibuat dengan melihat sisi lain kehidupan di Taipei, dan semoga bisa

menginspirasi.
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